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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Minyak atsiri sering disebut sebagai volatile oil (minyak terbang) atau 

essential oil karena dalam keadaan murni tidak meninggalkan noda, merupakan 

kandungan senyawa pada tanaman penghasil senyawa volatil dan aroma khas 

yang sering dijumpai pada tanaman tertentu. Tumbuhan memanfaatkan minyak 

atsiri sebagai senyawa pelindung untuk menghindari gangguan serangga. 

Sedangkan bagi manusia, minyak atsiri dimanfaatkan pada banyak hal, seperti 

pada bidang kesehatan, farmasi, pembuatan parfum (minyak wangi), industri 

makanan dan minuman, bahkan kosmetika (Hanani, 2023). Vetiveria zizanoides 

L. atau yang lebih dikenal sebagai tanaman akar wangi, merupakan salah satu 

penghasil minyak atsiri yang banyak dimanfaatkan oleh manusia. 

Riset ilmiah mendukung pemanfaatan minyak volatil hasil penyulingan akar 

wangi dalam aspek kesehatan maupun kecantikan. Minyak atsiri ini menunjukkan 

potensi yang signifikan sebagai antioksidan yang kuat, kemampuan antimikroba, 

efek anti-aging, pengobatan jerawat, dan pengurangan stres oksidatif (Muharam 

and Ekawati, 2024). Rebusan tanaman akar wangi yang masih bercampur dengan 

minyak atsiri dijadikan sebagai obat kumur yang beraroma wangi dan terbukti 

efektif menghambat bakteri Streptococcus mutans (Surati and Saptiwi, 2015). 

Minyak atsiri tanaman akar wangi dikombinasi dengan daun nilam juga efektif 

sebagai repellent tolak nyamuk dengan daya tolak nyamuk sebesar 92% yang 

dibuat dalam bentuk sediaan spray (Ramadania, 2024). Disamping manfaatnya 
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yang berlimpah, faktor-faktor tertentu dapat menyebabkan variasi mutu minyak 

atsiri yang dihasilkan, seperti lokasi tumbuh tanaman ataupun perubahan 

lingkungan. 

Perubahan kondisi lingkungan bisa mempengaruhi senyawa metabolit 

sekunder yang terdapat dalam tanaman. Umumnya, stres abiotik menjadi 

penyebeb utama menurunnya produksi senyawa tersebut. Selama proses 

pertumbuhan dan perkembangan, tanaman senantiasa berinteraksi dengan elemen 

lingkungan, termasuk faktor abiotik seperti ketersediaan air, intensitas cahaya, 

suhu, kondisi tanah, dan keberadaan senyawa kimia. Tekanan dari faktor abiotik 

yang merugikan, misalnya kekeringan atau genangan air, suhu dan cahaya yang 

ekstrem, serta kualitas tanah yang rendah atau tercemar bahan kimia berbahaya, 

dapat memicu stress sekunder pada tanaman dan menyebabkan perubahan dalam 

kadar metabolit sekunder yang dihasilkan (Punetha et al., 2022). 

Minyak atsiri memiliki sifat mudah menguap, proses produksi umumnya 

dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu dengan cara destilasi air, uap-air, dan 

uap. Di antara ketiga cara tersebut, destilasi uap dan uap-air berpotensi 

menghasilkan minyak dalam jumlah lebih besar dengan mutu yang lebih optimal. 

Selain itu, dalam tahap destilasi uap dan uap-air, komponen minyak atsiri 

cenderung mengalami lebih sedikit hidrolisis dibandingkan dengan metode 

destilasi air (Ma’mun, 2014). Hasil riset memaparkan keunggulan destilasi uap 

yaitu dengan adanya peristiwa hidrodifusi. Dalam proses ini, uap air menembus 

jaringan sel daun dan menyebabkan dinding selnya pecah. Akibatnya, campuran 

antara air dan minyak atsiri yang terdapat di dalam daun mengalami pengembunan 
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dan terdorong keluar melalui kondensor, sehingga hasil destilasi terpisah secara 

optimal (Istiqomah, Harlia, and Jayuska, 2020). Selain itu, riset lain 

mengungkapkan destilasi uap rendemennya cenderung lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan metode destilasi uap-air (kukus) (Aprillia et al., 2021). 

Berdasarkan analisis menggunakan GC-MS, sampel akar wangi kering yang 

berasal dari perkebunan milik masyarakat di daerah Garut, Jawa Barat, 

menghasilkan minyak atsiri yang mengandung beragam senyawa kimia terdiri dari 

68 senyawa, di antaranya dua komponen yang diperkirakan sebagai penanda khas 

meliputi  khusimene dan nootkatone (Ashari, 2019). Sedangkan hasil identifikasi 

minyak atsiri yang dipanen dari Lanxi (38 m di atas permukaan laut), Zhejiang, 

Cina didapatkan 48 komponen senyawa teridentifikasi dan kemudian 

dikelompokkan menjadi empat kelas, termasuk hidrokarbon, alkohol, senyawa 

karbonil, dan asam karboksilat. Minyak tradisional dan CXE menunjukkan 

berbagai komponen yang lebih besar, seperti alkohol dan asam karboksilat, 

dengan jumlah yang relevan masing-masing 2,77% dan 2,66% terdeteksi (David 

et al., 2019). 

Pada penelitian ini, peneliti memilih menggunakan tanaman akar wangi 

untuk mengetahui komposisi minyak atsiri akar wangi yang di peroleh dari daerah 

Karang Anyar, Jawa Tengah karena belum pernah diteliti.  

 

B. Rumusan Masalah 

Kandungan senyawa metabolit sekunder suatu tanaman dapat dipengaruhi 

oleh lokasi tumbuhnya. Tumbuhan yang berkembang di dataran rendah dan 
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dataran tinggi cenderung memproduksi senyawa metabolit sekunder yang 

berbeda-beda, hal yang sama juga berlaku bagi tanaman yang tumbuh kota 

berbeda dengan cuaca dan iklim kota yang tidak sama. Oleh karena itu, fokus 

permasalahan dalam penelitian ini ialah apa saja komponen penyusun minyak 

atsiri pada tanaman akar wangi yang berasal dari Karang Anyar, Jawa Tengah, 

yang diekstraksi menggunakan metode destilasi uap? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Melakukan identifikasi senyawa dalam minyak atsiri yang berasal dari 

tanaman akar wangi (Vetiveria zizanoides L.) dengan pendekatan Gas 

Chromatography-Mass Spectroscopy (GC-MS).  

2. Tujuan Khusus 

a. Mengisolasi minyak atsiri pada tanaman akar wangi yang berasal dari 

daerah Karang Anyar, Jawa Tengah dengan menggunakan metode 

destilasi uap. 

b. Mengidentifikasi kandungan kimia yang terdapat pada minyak atsiri 

tanaman akar wangi dari daerah Karang Anyar, Jawa Tengah 

menggunakan metode analisis GC-MS. 

c. Membandingkan hasil identifikasi minyak atsiri tanaman akar wangi 

yang berasal dari daerah Karang Anyar, Jawa Tengah dengan literatur 

yang relevan untuk menentukan tingkat kesesuaian hasil penelitian. 
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D. Manfaat Penelitian 

Memberikan informasi kepada peneliti selanjutnya dan mahasiswa tentang 

komposisi yang terdapat di dalam minyak atsiri tanaman akar wangi (Vetiveria 

zizanoides L.) yang diisolasi dengan metode destilasi uap dan diidentifikasi 

melalui pendekatan Gas Chromatography-Mass Spectroscopy (GC-MS) 
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